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Abstrak: Desa Parung Banteng adalah salah satu daerah di Kabupaten Purwakarta secara
geografis terletak di daerah perbukitan. Desa ini memerlukan perhatian khusus dalam
peningkatan sarana dan prasarana, terutama adalah untuk penerangan jalan umum (PJU) dan
ruang publik, dikarenakan minimnya penerangan jalan umum karena masih ada sebagian
wilayah yang belum dilalui oleh jaringan listrik. Ketidaktersediaan jaringan listrik ini
memberikan ckses negatif dimana menimbulkan keterbatasan pada aktivitas dan
pertumbuhan perekonomian masyarakat. Harapan lainnya lampu PJU juga akan memberikan
kenyamanan dan keselamatan warga, menghidupkan kegiatan ekonomi dan menghindari
timbulnya kriminalitas jalanan sesudah hari gelap. Program pengabdian masyarakat melalui
Program Teknologi yang Didesimasikan ke Masyarakat (PTDM) dilakukan untuk menjadi
inisiasi program pemberdayaan masyarakat selanjutnya dilakukan melalui proses survey
kebutuhan masyarakat, survey lapangan dan pasar, diskusi dengan mitra, pelaksanaan,
evaluasi serta diskusi keberlanjutan program. Dari asil kegiatan pengabdian telah berhasil
diperoleh model lampu penerangan jalan umum yang sesuai dengan kebutuhan warga, sudah
diperoleh desain tiang lampu yang sesuai dengan identitas desa, sudah terpasang sebanyak 10
titik lampu yang tersebar di sepanjang jalan yang belum ada penerangan dan sudah diperoleh
data untuk pengajuan dan program pengabdian selanjutnya. Tim pengabdian telah
berkomitmen dan akan terus melakukan pembangunan sarana dan prasarana untuk
meningkatkan kesejahteraan warga masyarakat.

Abstract: Parung Banteng Village, a hilly area in Purwakarta Regency, requires special
attention in improving facilities and infrastructure, particularly street lighting and public
spaces. This lack of street lighting is due to the lack of electricity in some areas. This lack of
electricity has negative consequences, limiting community activities and economic growth. It
is hoped that street lighting will also provide comfort and safety for residents, stimulate
economic activity, and prevent street crime after dark. The community service program, the
Technology Distributed to the Community (PTDM) Program, was implemented as an
initiative for community empowerment programs, which included a community needs survey,
field and market surveys, discussions with partners, implementation, evaluation, and
discussions about the program's sustainability. The results of this community service program
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have resulted in the development of a street lighting model that meets the needs of residents, a
lamppost design that reflects the village's identity, the installation of 10 streetlights along unlit
roads, and data for future service proposals and programs. The community service team has
committed to and will continue to develop facilities and infrastructure to improve the welfare
of local residents.

1. Pendahuluan

Desa Parung Banteng adalah salah satu daerah di Kabupaten Purwakarta yang memerlukan
perhatian khusus dalam peningkatan sarana dan prasarana listrik. Terutama adalah untuk
penerangan jalan umum dan ruang publik. Jalan umum yang ada di Parung Banteng saat ini belum
ada penerangan yang memadai karena masih ada sebagian wilayah yang belum dilalui oleh jaringan
listrik dari pemerintah. Sehingga diperlukan sebuah teknologi sumber energi listrik yang dapat
digunakan sebagai penerangan yang efektif tidak memerlukan jaringan listrik pemerintah dan tidak
memerlukan biaya operasional bulanan [1]. Konsumsi listrik terbukti merupakan salah satu apek
penting yang memiliki dampak signifikan dan memiliki daya dorong yang kuat pada pertumbukan
ekonomi jangka panjang dan jangka pendek Indonesia [2]. Sayangnya konsumsi listrik itu tidak
merata, bahkan di Jawa sebagai pemakai listrik terbesar di Indonesia, sehingga berdampak pada
pertumbuhan daerah yang tidak merata juga. Salah satu sarana dan prasarana energi listrik yang
digunakan masyarakat adalah untuk penerangan jalan. Perluasan jaringan listrik untuk pemerataan
memerlukan anggaran dan perawatan yang besar [3].

Apabila menggunakan listrik PLN yang memerlukan biaya tinggi untuk operasional tiap bulan
yang secara langsung akan menambah beban pengeluaran daerah, baik di daerah perkantoran,
perkotaan dan desa [4]. Maka, diperlukan sebuah energi baru terbarukan sebagai sumber listrik
untuk penerangan jalan. Energi surya atau solar cell merupakan solusi yang tepat untuk dijadikan
energi baru terbarukan sebagai alternatif sumber listrik di wilayah Indonesia [5]. Mengingat
Indonesia mempunyai iklim tropis karena terletak di garis katulistiwa sehingga menyebabkan
pancaran sinar matahari yang dapat diterima sangat besar yang mencapai rata-rata intensitas radiasi
matahari harian sebesar 4 kWh/m2. Kelebihan energi surya adalah ramah lingkungan, terbarukan,
tidak menimbulkan polusi, dan biaya perawatan rendah [6]. Untuk membangkitkan/menghasilkan
listrik dengan tenaga surya terdapat dua cara, yakni pertama dengan memanfaat panasnya matahari
yang dimana bekerja dengan cara mangumpulkan suhu panas untuk memanas dan menguapkan
suatu cairan yang kemudian menggerakan generator sehingga terciptanya listrik. Lalu yang kedua
adalah memakai panel surya yang menangkap intensitas radiasi matahari lalu konversikan menjadi
listrik [7].

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pengabdian masyarakat telah berkomitmen
dan akan terus melakukan pembangunan sarana dan prasarana untuk meningkatkan kesejahteraan
warga masyarakat. Solar cell yang diusulkan akan berfungsi untuk penerangan jalan daerah Parung
Banteng yang jauh dari jaringan listrik. Selain itu juga berfungsi untuk kenyamanan dan
keselamatan warga saat melintasi jalan. Dengan adanya solar cell akan meningkatkan aktivitas
sehingga akan menghidupkan kegiatan ekonomi yang ada disana. Minimnya penerangan listrik yang
disebabkan oleh tidak adanya jaringan listrik menyebabkan timbulnya aktifitas ekonomi dan
kegiatan masyarakat yang minim sesudah hari gelap serta timbulnya kekhawatiran akan
kriminalitas jalanan [8]. Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini telah berkoordinasi dan
bekerjasama dengan pihak terkait, yaitu Pemerintahan Desa Parungbanteng dan Mitra Teknis dalam
pemasangan lampu solar cell.

2. Metodologi
2.1 Analisis Situasi Mitra

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang diselenggarakan oleh Program Studi
Teknik Industri Sekolah Tinggi Teknologi Wastukancana pada semester genap Tahun Akademik
2025/2026 dilaksanakan di Desa Parung Banteng, Kecamatan Sukasari, Kabupaten Purwakarta.
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Secara geografis, wilayah ini terletak di bagian ujung timur Kabupaten Purwakarta dengan jarak
sekitar 50 km dari Kampus STT Wastukancana, Kota Purwakarta.

Pemanfaatan energi dari matahari ini beberapa desa yang telah menerapkan dinyatakan
pemakaian energi ini hanya memerlukan biaya/cost yang relatif sedikit serta tidak menimbulkan
polusi yang berpotensi merusak area lingkungan [9]. Adanya titik prioritas di kawasan desa
diharapkan dapat membantu kebutuhan masyarakat setempat dalam memenuhi kebutuhan
penerangan jalan desa di kawasan pegunungan, daya listrik yang ditimbulkan juga dapat
dipergunakan untuk kemanfaatan lain bagi usaha kecil yang terdapat di kawasan desa Parung
Banteng seperti yang ditunjukan pada Gambar 1.

Masyarakat membutuhkan lampu penerangan dalam rumah, setidaknya untuk sarana belajar
anak yang selama ini menggunakan penerangan dengan lampu minyak. Dengan adanya solar cell
untuk penerangan rumah ini diharapkan turut membantu peningkatan kapasitas pendidikan
masyarakat. Dengan adanya percontohan penerangan bersumber dari solar cell ini, maka diharapkan
dapat menjadi pendorong bagi investasi dari berbagai pihak untuk dapat membantu kebutuhan
masyarakat desa Parung Banteng.

2.2 Lokasi Kegiatan Mitra

Lokasi untuk kegiatan pengabdian diawali survey oleh mahasiswa Program Studi Teknik
Industri untuk menentukan jumlah titik lampu dan besaran Watt lampu untuk penerangan jalan.
Penempatan titik lampu berdasar pada jalur jalan yang seringkali masyarakat melintas untuk
aktivitas keseharian dan dalam kondisi yang belum ada penerangan. Jarak antar titik lampu berdasar
pada sebaran cahaya lampu dengan cara melakukan percobaan untuk menukur jarak antar titik
lampu seperti ditunjukan pada Gambar 2.

Keterbatasan pada penerangan jalan umum menjadi bahasan utama antara Program Studi
Teknik Industri, Himpunan Mahasiswa Teknik Industri dan Pemerintahan Desa Parung Banteng
untuk mencari solusi guna meningkatkan aktivitas perekonomian masyarakat setempat. Prioritas
kegiatan ini mengingat pentingnya jalur distribusi untuk menunjang peningkatan sektor hasil bumi
yang berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat seperti ditunjukan pada Gambar 3.

2.3 Analisis Permasalahan Mitra

Permasalahan utama yang dihadapi mitra sebagai pemerintah desa adalah terbatasnya anggaran
untuk pengembangan pembangunan sarana dan prasarana yang ada didaerah yang jauh dari jaringan
listrik PLN. Jalan yang ada di Parung Banteng yang mayoritas ada di daerah perbukitan masih gelap
schingga akan membahayakan warga masyarakat yang melintas. Sementara itu jika harus
diupayakan dari dana desa maka akan sangat banyak menyerap anggaran yang tinggi untuk
pengadaan penerangan jalan. Padahal desa Parung Banteng masih sangat membutuhkan
pembangunan untuk berbagai sektor.

Panel atau modul surya atau solar cell ialah energi panas yang dipancarkan dari matahari, yang
dimana panel surya banyak dimanfaat dalam berbagai keperluan oleh sebagian masyarakat di
pedesaan, yang diawalnya membutuhkan investasi yang cukup mahal, namun pada periode
berikutnya dapat memiliki manfaat yang besar bagi desa tanpa biaya yang tinggi [10]. Melihat realita
yang ada bahwa desa Parung Banteng hanya mengandalkan bantuan dari dana desa maka diperlukan
bantuan dari perguruan tinggi untuk pengadaan penerangan jalan terutama yang belum dilalui
jaringan listrik.

Permasalahan pokok yang dihadapi masyarakat desa Parung Banteng adalah: Masyarakat
membutuhkan lampu penerangan jalan di lokasi yang belum memiliki jaringan listrik. Permasalahan
ini akan dipecahkan oleh mitra 1 yaitu Kepala Desa Parung Banteng yang akan mengkoordinasikan
penerapan deseminasi Teknologi tepat guna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Mitra 2 yaitu
BUMDes Desa Parung Banteng yang akan melakukan proses pemeliharaan fasilitas dan sistem
instalasi penerangan dengan menggunakan solar cell.
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Gambar. 2. Kondisi jalan tanpa lampu Gambar. 3. Jalan penghubung antar dusun
penerangan

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan
sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan

Perencanaan program kegiatan, survei lokasi, pengadaan alat dan bahan, serta koordinasi
dengan perangkat desa dan pihak mitra teknis. Survey dilakukan dengan bantuan dari pihak
mitra untuk menentukan rute jalan dan titik lampu. Penempatan lampu berdasar pada daerah
yang sering menjadi akses utama masyarakat namun belum ada penerangan jalan. Titik
pemasangan lampu memperhatikan juga sebaran cahaya matahari agar kinerja lampu lebih
maksimal, hal ini dikarenakan wilayahnya yang merupakan daerah pegunungan yang banyak
ditumbuhi pepohonan yang tinggi.

Lokasi yang telah disepakati kemudian diberi tanda dengan cara menggali tanah ukuran
50cm x 50cm dengan kedalaman 50cm untuk dibuatkan dudukan tiang lampu, seperti
ditunjukan pada Gambar 4. Penentuan jarak antar lampu juga dilakukan dengan
mempertimbangkan sebaran cahaya lampu. Dalam pengukuran ini dilakukan pada malam hari
untuk memaksimalkan hasil pengukuran jarak antar lampu, seperti ditunjukan pada Gambar 5.
Pada setiap hasil pengukuran jarak tahap berikutnya adalah membuat dudukan tiang lampu.
Dudukan dibuat dengan cara membuat sloop menggunakan cor semen dan batu split. Pada coran
dibuatkan sloop yang nantinya akan disambung dengan tiang lampu dengan cara dibaut pada dua
(2) lobang yang telah dibuat, seperti ditunjukan pada Gambar 6.
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Gambar. 5. Penentuan jarak titik antar lampu Gambar. 6. Pembuatan dudukan tiang lampu

b. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Parung Banteng telah
berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Kegiatan dilakukan
bersama Pemerintahan Desa Parung Banteng dibantu oleh warga yang antusias untuk
mendukung program penerangan lampu jalan . Pada beberapa titik lampu perlu melakukan
pemangkasan beberapa dahan pohon yang berpotensi menutup jalur cahaya matahari. Hal ini
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perlu dilakukan guna memaksimalkan panel mendapatkan sinar secara maksimal.

Program utama yang meliputi pemasangan lampu panel suryasejumlah 10 titik lampu diawal
diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, beberapa titik lingkungan di Desa Parung Banteng masih minim penerangan,
terutama pada malam hari. Hal ini berdampak pada kenyamanan dan keamanan masyarakat saat
beraktivitas. Melalui program pemasangan lampu panel surya, penerangan lingkungan menjadi
lebih baik dan merata, seperti ditunjukan pada Gambar 7.

Lampu tenaga surya dipasang di lokasi-lokasi strategis seperti jalan lingkungan dan area
publik. Setelah pemasangan, masyarakat merasakan peningkatan kenyamanan, keamanan, serta
kemudahan dalam beraktivitas pada malam hari. Selain itu, penggunaan energi surya juga
mendukung konsep energi ramah lingkungan dan berkelanjutan, seperti ditunjukan pada
Gambar 8.

Gambuar. 7. Penentuan jarak titik antar lampu Gambar. 8. Pembuatan dudukan tiang lampu

c. Tahap Pelaporan dan Evaluasi

Penyampaian hasil kegiatan pengabdian ini dilakukan di Kantor Desa Parung Banteng.
Pelaporan disampaikan oleh Ketua Program Studi Teknik Industri dan Ketua Pelaksana
Pengabdian kepada Masyarakat kepada Kepala Desa Parung Banteng. Pada acara yang sama juga
disampaikan bahwa program pengabdian berikutnya terkait penerangan lampu jalan tetap
menjadi skala prioritas untuk memperbanyak titik lampu, seperti ditunjukan pada Gambar 9.

Dari kegiatan yang telah dilakukan ada beberapa hal yang menjadi bahan evaluasi, diantaranya
adalah bahwa untuk menjaga keberadaan tiang lampu diperlukan pengawasan secara berkala
untuk memastikan kondisi selalu dalam keadaan menyala pada malam hari. Pengawasan juga
dilakukan terhadap keamanan keberadaan tiang dan lampu dari hal-hal yang tidak diinginkan
seperti perusakan atau pencurian.
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Gambar. 9. Pelaporan dan penutupan kegiatan pengabdian

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Parung Banteng
berjalan dengan baik dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Program pemasangan
lampu panel surya berhasil meningkatkan kualitas penerangan lingkungan sehingga
mendukung keamanan dan kenyamanan warga, khususnya pada malam hari.

Kegiatan pengabdian mampu menumbuhkan rasa kepedulian dan solidaritas sosial antara
mahasiswa dan masyarakat, serta membantu meringankan beban warga yang membutuhkan.
Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki, sekaligus mengembangkan sikap tanggung jawab sosial, kerja
sama tim, serta komunikasi yang baik dengan masyarakat. Secara keseluruhan, pengabdian
masyarakat ini mendukung terwujudnya pembangunan desa yang berkelanjutan.

Adapun saran yang diberikan Pemasangan lampu panel surya sebaiknya diperluas ke lebih
banyak titik yang masih minim penerangan agar manfaatnya dapat dirasakan secara merata
oleh seluruh warga. Kegiatan bakti sosial diharapkan dapat dilakukan secara berkelanjutan
dengan melibatkan lebih banyak pihak, seperti pemerintah desa dan sponsor, agar bantuan
yang diberikan semakin optimal.
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